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SUMMARY 

 

 RIZA ANDRIANI. The Perfomance Test Of Double Roll Type 

Candlenut Shelling Machines At Various Of Boiling Time And Roll Rotation 

Speed (Supervised ENDO ARGO KUNCORO and HERSYAMSI ).  

 

 This research focuses entirely to examine the perfomance of double roll 

type candlenut shelling machines at various of boiling time and roll rotation speed 

on the percentage of the seed candlenut whole core. This research is conducted in 

January 2020 to February 2020 at the Laboratory of Agriculture Equipment and 

Machine Tools in Agricultural Engineering Study Program, Agricultural 

Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

South Sumatra. This research uses methodology framework which applies a 

Factorial Randomized Group Design with two factors, namely (a) boiling time 

and (b) roll rotation speed, where these research are using three levels experiment 

and every experiment has three times iteration. These parameters consist of the 

whole proportion of seed candlenuts, the proportion of sticky seeds, the 

proportion of vulnerable seeds, and the proportion of passed seeds. Therefore, the 

result of this research depicts that the experiment of roll rotation speed (Factor B) 

has no significant affect to the percentage of vulnerable seed when it is compared 

by others proportion. The highest value percentage of seed candlenut reveals that 

the figure combination of A3B2 (boiling process is 80 minutes and roll speed 

rotation is 150 ± 10 rpm) shows at 1.43%. The highest value percentage of sticky 

seeds depicts that the figure combination of A1B1 ((boiling process is 40 minutes 

and roll speed rotation is 100 ± 10 rpm) shows at 38.84%. The highest value 

percentage of vulnerable seeds reveal that the figure combination of A3B2 (boiling 

process is 80 minutes and roll speed rotation is 150 ± 10 rpm) shows at 14.45%. 

Meanwhile, the highest value percentage of passed seeds indicate that the figure 

combination of A1B1 ((boiling process is 40 minutes and roll speed rotation is 100 

± 10 rpm) shows at 23.87% 
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RINGKASAN  

 
RIZA ANDRIANI. Uji Kinerja Mesin  Pemecah Cangkang Kemiri Tipe Double 

Roll Pada Variasi Lama Perebusan dan Kecepatan Putar Roll  (Dibimbing oleh 

ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI ).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja mesin pemecah cangkang 

kemiri tipe double roll terhadap variasi lama perebusan dan kecepatan putaran 

roll.  Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari  2020  hingga Februari 

2020  di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian Program Studi 

Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor penelitian, yaitu lama 

perebusan (A) dan kecepatan putar roll  (B) dengan tiga taraf perlakuan dan 

masing –masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter 

penelitian ini yaitu persentase inti utuh, persentase inti lengket, persentase inti 

hancur dan persentase biji lolos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan kecepatan putaran roll (Faktor B) tidak berpengaruh nyata pada 

persentase inti hancur dibandingkan dengan persentase yang lainnya.Nilai 

persentase inti utuh tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan A3B2 (lama 

perebusan 80 menit dan kecepatan putar roll  150 ± 10  rpm) yaitu sebesar 1,43%. 

Persentase inti lengket paling banyak didapatkan pada kombinasi perlakuan A1B1 

(lama perebusan 40 menit dan kecepatan putar roll 100 ± 10  rpm) yaitu sebesar 

38,84%. Pesentase inti hancur tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan A3B2 

(lama perebusan 80 menit dan kecepatan putaran roll  150 ± 10  rpm) yaitu 

sebesar 14,45%. Sedangkan persentase biji lolos tertinggi terdapat pada kombinasi 

perlakuan A1B1 (lama perebusan 40 menit dan kecepatan putar roll  100 ± 10  

rpm) dengan nilai 23,87 %.  

 

Kata Kunci : Kemiri utuh, lama perebusan,kecepatan putar. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Komoditas hasil hutan non kayu seperti kemiri (Aleurutes moluccana wild.) 

banyak tersebar di wilayah  Indonesia, memiliki potensi cukup besar dalam 

pemanfaatannya. Tanaman ini berguna sebagai bumbu masak, obat tradisional, 

dan bahan farmasi serta bagian batang pohon kemiri digunakan sebagai bahan 

pembuat pulp dan korek,dapat (Arlene et al 2010). 

Tanaman kemiri belum banyak ditanam dalam bentuk hutan tanaman berskala 

besar sehingga penanaman sering dijumpai diperkarangan sekitar rumah atau di 

sekitar kebun. Provinsi Sumatera Selatan termasuk daerah penyebaran tanaman 

kemiri yang utama di wilayah Indonesia, dengan  luas total areal tanaman kemiri 

sebesar 214,57 ha serta jumlah penanam 1732 rumah tangga dan rata- rata luas 

tanaman per rumah tangga 0,12 ha. Sekitar 66.659 pohon kemiri telah dikelola 

dengan 5.926 pohon kemiri terdeteksi belum berproduksi dan 57.909 pohon yang 

tercatat telah berproduksi (Badan Pusat Stastistik Sumatera Selatan, 2013 dalam 

Lubis, 2019). 

Kegiatan panen dan pasca panen yang dilakukan secara tradisional oleh 

petani untuk panen kemiri dilakukan dengan cara mengumpulkan kemiri yang 

jatuh disekitar pohon atau dengan cara memanjat pohon dengan bantuan kayu 

untuk merontokkan kemiri yang telah berubah warna dari hijau ke coklatan 

sedangkan untuk proses pengolahan pasca panen secara tradisional yang biasa 

petani lakukan agar mendapatkan inti utuh yaitu dengan pengupasan kulit luar 

yang berwarna coklat kehitaman, pengeringan gelondong dilakukan untuk 

mencegah rusaknya kemiri oleh cendawan atau serangga,selanjutnya pengupasan 

kulit biji (cangkang) dengan cara manual maupun secara kimia mekanis yang 

dimana dapat dilakukan secara penjemuran lalu ditumbuk, perebusan selama 5 

hingga 6 jam, lalu ditumbuk/dibanting ataupun dapat dilakukan dengan 

pemanasan langsung dengan api kemudian direndam air dingin lalu ditumbuk 
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/dibanting,dan langkah terakhir dengan pengeringan daging biji kemiri (inti 

kernel) (Franky, 1995).  

Keterbatasan waktu dan tenaga kerja manusia dalam memproduksi biji 

kemiri kupas yang dilakukan secara tradisional menjadikan faktor utama dalam 

pembuatan mesin pemecah biji kemiri tipe double roll, sehingga  dapat mengatasi 

kebutuhan kemiri kupas dalam skala besar. Namun kendala lain yang timbul 

dalam memproduksi biji kemiri yaitu bagaimana cara melepaskan biji kemiri dari 

tempurung dengan tingkat keutuhan yang tinggi sehingga berbagai penelitian telah 

dilakukan terus menerus dalam memodifikasi perlakuan sebelum dilakukan 

pemecah kemiri menggunakan mesin agar dapat mempermudah proses 

pengupasan tempurung kemiri serta dapat meningkatkan keseragaman mutu hasil 

kupasan yang baik  dari warna maupun tingkat keutuhannya. Disamping itu, tentu 

terdapat beberapa faktor perlakuan yang menjadikan pengaruh  kinerja mesin 

pemecah cangkang kemiri antara lain sortasi ukuran (diameter) dari biji kemiri, 

kecepatan    putaran  yang digunakan lama pengeringan, suhu pengeringan, suhu 

pembekuan, lama pembekuan, lama perendaman, suhu perendaman (Siallagan, et 

al, 2012).  

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Mahlinda (2010) menyatakan bahwa proses 

perebusan yang dilakukannya selama 60 menit kemudian ditiriskan bertujuan  

untuk melunakkan serta membuka pori-pori batok biji kemiri agar kernel kemiri 

dapat dengan mudah dipisahkan oleh mesin. Hal ini berkaitan dengan (Argo et al, 

2018) peniris bertujuan untuk mengurangi kadar air supaya mempermudah saat 

pemecahan cangkang kemiri pada mesin. Hal ini ini didukung dari penelitian 

sebelumnya bahwa kadar air yang baik saat dilakukan pemecahan sekitar 4 hingga 

6 % bk (basis kering) karena ditemukan kerusakkan inti kernel pada tingkat kadar 

lebih rendah dari 3% bk (Taringan et al, 2007 dalam Sinaga, 2016).    

 Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kecepatan putaran, jarak roll 

dan terhadap persentase pecah kemiri pada mesin cangkang kemiri tipe double 

roll memberikan hasil bahwa interaksi kecepatan putar dan jarak roll berpengaruh 

nyata terhadap persentase biji kemiri utuh(Adarrasyid, 2019). Sehingga  perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai modifikasi perlakuan lama perebusan 
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pada variasi kecepatan putaran terhadap mesin pemecah cangkang kemiri tipe 

double roll  yang tepat agar dapat mengahasilkan kualitas pecah yang dengan 

kapasitas produksi skala besar.  

 

1.2.Tujuan  

Penelitian ini merupakan studi tentang pengujian kinerja mesin pemecah 

cangkang kemiri tipe double roll terhadap variasi perlakuan lama perebusan dan 

kecepatan putar dalam menghasilkan kupasan kemiri utuh.
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